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Qecara umum sastra dipund ng seb,ggi suutu yanp di— t*‘

ﬁli- haoilk n don dinikmati. Orr_ng-oruno ai masyerakat miuolnyw “

° depat, xﬂem'msilken sastrao sed‘—n" Or‘mg loin delen gmlen

'_bener menikmatinya dennan cara mendengark;n atau membacsnya;v-i
,(Rahmanto !ySB 9). Bahasa s tra dan pengolahsn bahzns”_”
1ewat »autra d pat membuxa butin kita bagi penvalcman-pe;v
'fnvaleman baru atuu menvajgk kita untuk menn tur*pcngalaman
tersebut dengan vuatu cara baru. Oleh koum fbrmalis 1q1 di-i
sebut deotomatisasi pencerapan kita.;;; v‘ i :'”

| l Dalam linv&ungan kebudayaan kita. sastra merupukan
'vﬂebuah sarana yanv serinv dipergunekan untu& mencetusxrn

pend put-pendupat yaqg hidup di dalem masyaraaat kita. Ini

,tidak berarti bahka pendepat-pendapat itu eelalu bermutu,vﬂv ,i*

f:kadangkala astra dapat di~alahgunak“n guna mengunvk?pkan f¥f 7?i” |

hal-hal ygng tidak diinvinkan utau untuk mmbela pcndirian-j“

"f~x;pcnd1rian yun? eaoral. hcrena itu, b rang siapa 1nvin menve-'j}fl'rff

-fottahui nilai—nllai apa y‘.nv hidup di tengah»tengah suatu

fj;;linbkunvan kebudaynan, hcndoknya mcwpelajeri dengan ﬁex a¥'z

"’R:féggstra ycng dihaollk&n oleh 11ngkun un kebudayaan itu.-

' ~astra J;wa ad«l h uolﬁh vqtu bagien dari sastra

Ymg an{:at kuat kedudukannya ..crta benyck nempm”aruhi ke—- -

‘“a?fﬁfberadaan sagtra Indonesiag ‘behken serin? terlontar ucap“n

. 1'




bahwa sagtra Jawa 1ebih memasyarakat daripada sastra Indo-
nesia, tetapi ukuran yang demikian ini masih relatif si-
fatnya, sebagaimana sering terlontar dalam suatu perbin-
cangan, bahwa sastra Jaua telah mati, sastra Jawa mulai
loyo, sastra Jawa mulai suram. sastra Jhwa hanya tidur pan-
jan ' dan sebagian lagi meneriakkan sastra Jhwa 1eb1h me-

masyarakat.,Berbagai asumsi tercuat. namun kurang berhasil

.meberi potret-potret nyata tentang kesusastraan Jhwa, JUS-

tru. kaca murom 1tu sendiri yang diperoleh. Memang harus di—
akui bahwa, dengan kedudukan yang sekarang, kesusastraan
Jawa seolah-olah makin terdepit oleh suatu sistem yang ku-
rang menguntungkan. Dan dalam konteks perkembangan kesusas-
traan, sistem politik yang sedang menggema di negeri 1n1
memang sedang mempanglimakan sektor perekonomian, yang ten—
tunya berbagai sektor yung kurang mendatangkan asset
ekonomi, secara terpaksa harus mau dino orsekiankan dalam
Jangka waktu tertentu.

Prawoto dalam bukunya Kritik Esai Kesusastraan Jawa

Modern, yang terangkum dalam Bunga Rampai telah terangkum
beberapa pendapat dari para ahli sastra mengenai keberadan
an sastra Jawa.

Susilomurti yang menvawali Bunga Rampai ini menga-
takan, titik pokok perubahan dan perkembangan yang akhir—
nya memberi isi dan jiwa kepada para sastraﬁan Jhwa ber—
awal darizcman kemerdekaan, yang selanjutnya karya-karya

sastra itu sendiri mempu menunjukkan ciri dalam hal bentuk,




-‘.“._- .»,gaya dan tema, baru mmperoleh hak hidup s efnen j&k dipro-
,-vﬁ-kklamirkanBYa kemerdekaan republik 1n1. Hamun demikian di.,'w‘
..ﬂ tekankan perluny« kehadiran kritikus Yéng bisa dihar?p se-; ,
1begai penyuluh yeng mempurmendembatani pencipta dengan pE-_‘ '5n

1natnya. Susilomurti belum merasakan munculnya seorang
tokoh ypng mampu bicara tegas, sehinrga dicemasken pada _
akhirnya nenti sastra Jawa henya bersifat statia den sulit .

untuk - berkembang. Apalagi pada periode tahun 1960—an tam-: .,~
_pak ada gejala yang mengancam pertumbuhan sastra waa. }
' yakni dengan merajalelanya buku-buku saku sastra Jawa yangv  ”1}
Ahanya menitikberatkan pada.selera maayarakat dengan menge-,} v;

isempingkan segi—segi kualitasnya.»;'p-f.”é *: Ju;ﬁ 9}, ,;,

mutyalelana, seorang kritikus dan pengamat sastra o

:iana mengemukakan lewat tulisannya, bghwa 1a sama sekali
ffmenangkal pendapat Yang mengatakan sastra: Jawa sudah mati.afa.'
,'-ixesusestraan Jewa masih hidup den ini bisa dibuktikan mo~
;fsih bunyaknya pendu&ung sastra Jhwa dun masih beredarnya ; 
fjkarya-karya sastra Jéwa di kalangan masyarakat pencintanya.:’
uk;ESependppat dengan Su¢1lomurt1. Muryalelana juga memendanb
| ? .per1u egar dunia kritik sastra bisa 1ebih digalakkan. Ten— ’
Lff ftu saja dikanduﬂg makuud untuk mendewaoaknn pencintanya.' i
7fff}d1 samping 1kut meningkatkan apresiasi para penikmat den

SRR 'vv',:-l'f‘-pencinta S&Stra Jawa. .

Dari sisi lain Y. Sarworo Suprapto meneropong per-'

J?kembungan sastra Jawa di tengah-tengah masyarakatnya, ma—'

fsyarakat Jhwa.,oekaligus qarworo membahas dan menenggapi




Zd»bfLsecara rinci pendapat George Quinn yang mengatakan, bahwa

" dalem hal pelukisan dan penggambaran kehidupan masyarakat

-‘“?;Indonesia, sastra Jawa terasa 1ebih hidup dan lebih realis-:*“"’v

Ctis dibanding sastra Indonesia. Namun dari asumsi ini per-:ffo f
lu dipertanyakan pula sampai seberapa ukuran yang dipergu-»fi»’"‘
, nakan oleh Geoge Quinn dalam menilai Sastra Jawa. Memang I
‘sering terlontar ucapan, bahwa sastra Jawa lebih memasya-agiﬁ‘f
rakat dar%pada sastra Indonesia, tetapi ukuran yang demi-;_
‘Q:kian ini ternyata masih relatif sifatnya. ?V””i“'” a_ o

Bertolak dari kenyataan bahwa kehidupan sautra Jawa

.....

7-modern yong hampir sepenuhnya ditopang oleh majalah dan

o surat kabar berbahasa Jawa, pada akhirnya menjadi Jelas SR e

.obahwa astra Jawa modern masih dibaca oleh masyarakat luas,

,'»’V;:".A'terutama masyarakat di pedesaan. halau begitu tetap diharap- ‘

' *:kan bahwa perkembangan seperti 1n1 sekaligus bisa dibare-<

-ng" de“gan k°nsep-k°nsep yang harus dioprasionalkan. Sas-

"a;ﬁtra Jawa modern memang lebih memasyarakat, tetapi mgmpukah :

, ];;)tung kepada masyarakat Jé“a sendiri-‘:

"g}okeunggulannya dipertahankan? Tentu saja jawabnya tergan-‘.Jr'

T;{fdan dokumentator kesusastraan Jawa, dalam bunga rampai 1ni

‘f%kembali mengingatkan. bahwa pembinaan den pengembangan ba' jf B

kffof_hasa dan sastra Jawa hendaknya jgngan secara P1°1k disalah- B

\

|
Suripen Sadi Hutomo, yang dikenal sebagai penyair "7f11 |
‘ifartikan sebagai kegiatan kesukuan. Sastra Jawa sama Sekali

*fvbuken sastra yong menyuarakan kesukuan, 3uotru saat 1n1

‘f~sastra Jawa merupakan sastra yang menyuarakan keindonesia-'




an. Bahasa den sastra Jawa aelas masih diperlukan. lebih-
lebih dalam dunia pendidikan dan’ pengajaran, yang keaemua-
nya akan menyangkut kepentingan nasional. Sehingga tak ada
jalpn lain untuk pembinaan dan pengembangan tersebut kecu—
ali memperbanyak jumlah guru bahasa dan sastra Jawa lewat
pendidikan tormal. di samping secara serius menyelengg ra-
ken penataran- guru-guru bahasa dan- sastra Jhwa.

Namun secara kontroversial Arswendo Atrowiloto nen-
cuatkan pandangan lain. Posisi gntzra sastra daerah dan
:;sastra nasional memang berbeda Jauh. Dan apabila oreng mem-w
bandingkan, atau berangan-angan untuk mengejar ketinggalan
tau berkeinginan menyamai sastra nasional, jelas 1ni ada-
1ah suatu kesalahan fatal. Ibarat sastra nasional berada
di jalan tol. sedangkan sas tra Jhwa hanya merangkak di te—
ngeh belukar. Tetepi orcng juga mesti berpikir, bahaa un-
tuk mencapal Jalan tol itu sendiri duga harus diawali le~
wat aalen belukar.

Arswendo memang menghimbau para pecinta sa tra waa
untuk berpikir realistis saja, sehingga arang Jawa perlu
kembali ke sikap 1uhur wani ngalah 1uhur wekasane dan man-
Jing ajur-ajer, karena dengan kembali ke sikap luwes, meka
orang akan menghasilkan pemikiran dasar yang jempolan dun
berumur pandang sekali. Qastra daerah memang tetap bi-
sa memainkan peranannya sebagai seorang 1stni y;ng dengan
bijak akan wendampingi suaminya.

Ide-ide serupa juga dilont?rkan oleh Quryanto ”ao-

kS




; troadmodjo, dikatakannya apabila karya sastra merangkum -
pola kultur yang berurat-berakar dan telah mesu? dalam pe-

n"ertian erchais, waJar manakala pola budaya 1tu merana

- berhak menvhentﬁm kadcr-kbdar yang mengembang. Uhour sura-ﬁ'f'

sening lampeh yanw diedaw.ntahkan pengarang secara tepnt,
den unsur katutSiS yang membuwa manu 1a Jawa untuk‘mene~ -

ngok kej«waanny@ sendiri. 1tulah y«ng dihsrap bisa mencer~

: minken Varya sastra tha uaat 1n1. Apabila pengarang tak

berhaoil nb su& buuana kasu&man Jhwa, jangan diharap kar- '

o ye-&aryanya akan mewuaudkan pola kebudayaan Jawa yung utuh. ;

aaat 1n1 ke"usastraan waa dalcm proaes pcmantepan .
kebudayaen nasional dan tentu saja memegang peran en wigati
tak berbeda dengan peranan kebudayaan daerah lainnya. ~e~"
hingga memindam pendapat Sutan Takdir Alisyahbana, bahwa
kebudayaan Indonesia di masé mendatano hcndaknya bersumbcr ,

padu kultur Burat yong dinamis, progresif dan mengarahkan

‘\ ff mata ?e maaa ybng doUh di dCPan’ Vuryento menekunkan beh-

. wa kcbudayaan nasional hendaknya bcruumbcr dhri revam bu-v”'
daya daerah y'ano telah,memiliki kgdar. bobot, se onvat dbn
jiwa serta kurya puncuk yang kaya dengen patron-patron ke-
hidupan 1deal, syerat-oyarat dengan wgwasen falsafi yanu
unik. bahkan credo-credo humuniora yan? telch tersimpan
lema.

Kuncrdi H&rdjoprewiro yong erlng menyorot bahasn
dan sastra Jhwa, dalam bunga recpal tcrcebut membahas peu

ristiwa pinjam—memindcm koaa kata antera bahasa waa dan




V¢rff;{dah.mat1. ;~ T : o .
S Pada sisi ytng lain Setya Yuwana Sudiken dalam bu~, ,.-‘

) ﬁ5i bahasa Indonesia. Periutiwa demikian tidak dadi aneh 1agijif' f”
' ]Tiikalau orang berpikir bahwa knnyataan sedarah memang meng-ﬁ7:‘“ o
hendaki hal yeng demikian. Rupanya kemesraun hubungan an-vfi;fi'S |

tsr suku dan. antar bangsa ecara otomatis akan menbawa

kontak budaya. Sehingga wajar saaa kalau ekarang orang

akan mengalami kesulitan untuk mencari muna yang murni dan-;_:g
- ména yang asli. Sikap purisme yang men hendaki pemurnien :
,'ibahasa, Jelas merupakan aikap yang akan merugikan banosa R
.1tu sendiri. Berkaitan dengan hal teroebut masyarakat Ja-.77'.ﬁ
_  ,wa meﬁang tidak perlu cemas menghadapi kenyataan akan ber;';v‘»vlv
"-bqurnya kosa kata kedua bahasa tersebut. " , :" | :‘ 
B Fenyinggung masa depan sastra Jéwa, Kunardi berpenox S
/ :idapat bahaa masih bcnyaknya karya-karya yeng berbentuk o
‘”g_,icerpen, puisi dan cerita bersambung berbahasa Jhwa lewat
' fiT;maJa1ah dan surot kabar berbahasa Jawa, ‘hal 1n1 menandakanvf
L tgan sekaligu« merupakan aaminan lestarinya sastra waa.jg |
fffiBelum lagi dipcrhitungkan munculnya acara sastra daerah
 J:?; fyang sering ditayangkan lewat sieran TVRI, maka tak ber-
if{falasan kirenya bila masyarakat Jawa bercemas hati mende- o

éfjﬁngarkan hembu»an—hembusan bahwa bahasa dan sagtra Jawa su-

, ¥nga rampai ini menyorot perkembangan dunia Peﬂpuisian da-‘ﬁ”»
| 1flem kesusastraan Jewa Modern. TUIisannyn yeng berju

Z£Sukra Puisi Bhlada Jowa hodern mengupas bentuk-bentuk ba~'; .

1 3f1eda yang ditulis oleh bebercpa penyair sestra Jawa.}




‘»7;Beber8p8 karya balnda aengada dibedah, dianalisis, disorot

' ‘ ;';dan diraba sukma serta bias-biasnya, sehingga tulisan Setya ‘il

 ?quwana memang lebih dekat sebagai laporan penelitian yang
} 'khusua berbicara tentang balada. PR S '.,
| | Menutup bunga rampai 1n1. B;mbang Qadono SY. berha-',
sil menangkep kesan, bahwa lewat pendidikan formal bisa L
 -d1duga siswa-siowa kita sekarang tidak berhasil mengetahui
dengan baik perihal sastra Jawa Vodern. Fenurut Pengamatan
,;Bembgng Sadono hal ini dimungkinkan oleh adcnya pendgpat ‘
'J}yeng teleh berhasil menyusuf ke kalangan pendidikan‘for‘“"*fm“

’:Sffmal, bahwa Ranggawarsita banyak disebut-sebut sebagai sas-»yv

'7;trawan terakhir atau pudgnuga penutup sastra Jawa. Tentu T

”‘»)’saja sastra yang berkembung sesudahnya tak akan memperoleh

’prerhatian semestinya. Di ampinv 1tu Bambang Sadono yang

,f’gdikenal tadem penpanatannya dalcm menganalisis uesuatu ini

i ﬁffjuﬁa banyak menyinggung tentang pembabakan kesusastraan

‘ﬂi;?gJawa. ‘sastra madalnh dan sekaligus menyinggung peran.pers

f'ff;fdan guru dalcm pembinaan danlpengembcngan sastra Jawa. .

Kesembilan buah artikel tersebut sebagaimana telah

Ei7f]i:fd1utarakan pada EWol pengentur 1n1, memeng menondolkan

v‘. iyang terangkum di sini sekilas akan mampu.memberikan acuan

'i sumbenganjpemik1ran, atau mungkin 1ontaran-lontaran pro-

gé}hlem yang masih.perlu diperbincanokan secara beruntun oleh

mvflkalayak pencinta dan penikmat sastra waa. Dan pengantar :;

jfbunva rcmpai ygnv dirangkun oleh Prawoto, jangan se?ali-ka-v




Co yang terangkum, .justru :lni hanya oekedar menunjukkan bah- Lol

| '_‘narik untuk diteliti, baik mengenai parikan-perikannya mau«-v

an suatu karya 1lmiah. o

dspat manatik hati para peneliti sastra mcupun pembaca me- \; |
- "3f{gffmngenai sastra liean berbahasa Jawa, .,upaya sastm Jawa, jte- :

rus berkembeng dan tidak mengalemd kemtmduran.
o v».“_.‘l 2 rasaleh

.,:ﬂ:.f;,,lisan yang culmp luas ruang lingkupnya. sehin‘,ga tidek N .
mungkin penulis meneliti sepenuhnya dalcm smktu yzmg rela- .'
.‘ tit singkat. Oleh karena itu, dalen penelitian 1n1 pcnulis _ '
- r‘-:i:ff;membatasi mengenai pe'nakaien gariksn atau pantun mcuptm
| vAv_.:j"mengenai pe:aakaien ba.ha a persua.,i dala"n sastr'* 1£san Jawn

. ' ebogal alat ‘propagends penjusl Jeau.

kal:l disalahartikan sebagai upaya untuk menarik suatu tcma

: ,-}-{wa tulisan-tulisan di dale.‘.nya me:nang layak untuk dibaca
‘ﬁ*ioleh 5iapepun (1985 VIII). | | S _j
N Penelitian Bahasa dan qeast:ra Indonesia, khusuanya

7}.;‘-bahasa pen,ju 1 ;]amu tradisional, merupakan ma.mlah yang me—-' |
‘.Vpun pemekaian baha.:a yang bersifnt persu‘.si. Fhktor-faktor
| "la:ln yang mendorong perxuli'“ untuk mengodakan peneli’cian
.’j”mi diharapk‘.n memperoleh ide-ide baru dalam lspangan ke- :

““?""susaatraan Indonesia, sehingga dnpat men:per&aya perbend-shara- o

Penulis berharap pula. dengan penelitian 1n1 akun

Ketr&mpilan berbicara merupakan masalah ko unikesi

L I}alam suatu penelitian merupakan prooes yang pan;}ang.v




-   ;berawa1 dari‘minat untuk mengetahui fenomena tertentu dan
,ﬁfﬂlj;selanjutnya berkembang mendadi gagasan (singarimbun 198&
f‘f?“e). Suatu penelitian tidaklah perlu untuk meneliti semua

"2Qind1vidu dalam populasi, di samping memerlukan biaya yang o

. besar, juga membutuhkan waktu yang lama. Dengan meneliti

| '“ebagia“ dari 909“1851. penulis mengharapkan hasil yang aie

| ff~dapat sedemikien rupa, sehingga dapat memenuhi syarat se—rv-"

2?'éfbagai data dalam penelitian 1n1. Pengambilan 5amPel dalam i
i ?*fpenelitian ini, didasarkan stas. penghematan walkctu, biaya

fﬁ;%fldan tenaga. namun besarnya sampel yang diambil itu, diang~

'ﬁéffﬁfggp cukup untuk menjamin kebenaran hasil penelitian.»;g'“
2 If pengambilan sampel dalam penelitian ini, dengan

;i w%?menggunakan teknik random sampling. yaitu penggmbilan sam-.ﬁi}
'=j§ifpel tanpa pandang bulu. artinya Senua individu dalaﬁ DOPU-~ff

‘57;“2j1asi diberi kesempatan untuk dipilih mendadi Gnggota Sam’:,.?;, .

ST Dengan meneliti sebagien dari populasi, akan dapat

‘: ":;memberikan gambaran yang 3elaS, ‘oleh sebab itu pembatasan
H 7;;;masalah dan ruang lingkup dalum penelitian perlu ditentu- o
:  ﬁfﬁkan. Sebagai sampel dalam penelitian 1n1 adalah.penjual :_-.
j’*f?~3amu Peliling yeng berada di Pasar Hewan Kota MadYa Madidn-ffﬁ
;:$'51Sebetulnya daerah yang ditetapkan penulis dalam POP“1351 i
‘*“f?ipenelitian ini adalah Pasar hage daerah Magetan Kota, pa-""
:'ﬁiisar Kliwon daerah Khwedanan Kabupaten Magetan, pasar Legi
f;}:;}daerah Caruban Kabupaten Madiun den pasar Pahing daerah *f. _
A t;tM1;lir,Khyupaten;Ppnorogo. akan tetapi penpliglhanya_men?fv ;*




}}_;;iiliti di pasar hewan Kbte Madya Madiun psda hari pasaran pon:;
T sades hal ini disebabkan pendual Jeau, yano penulis telits

sebutken di atas, Jadi meskipun penelitien hcnya mencakup

- satu tempat akan tetepi, ponjual‘dvmu yang penulis teliti, o
‘ff‘;  selain di pasar hewan mereka auga mempropagandakan jamu -
_:j':_v;; ;‘peda he ri paseran Jawa, yaitu Pon, h’age, Kliwon, Lc 1 dan
Vhigli_pahing. Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi seba-*;:

;if;nyak empat kali rekanan dengan penjual Jamu yang berbeda._ f 
o v‘, : Daerah yang dijedikan sasaran dalam penelitian ini, .
17 ;f1ada1ah Pasar Hewon Madiun, yaitu pada hari pasaran pon, pe-

vl~?; 1¢ksanaennja depat dilihat pada tabel berikut.»; 7L7_f
L St TABEL-T. S
S D ERAH SA ARAN' DAN pmmm«mn’m
'Efﬂfnaerah Sasarani;-} _y Heri Pas erani Peloksonoen |
v Y Y 7 MY R ¢ M
-l._Kééématénxxertéhéfjo,nadiungvfﬂapdﬁ ;ifﬂ;:ZQ Héi'1§91}-‘1 :‘

. Kecematsn Kartoherjo Madiun! Pon . 19 Juli 1991 |
‘Kecematan Kortoherjo Mediun! - Pon 119 Jull 1991

" o

© Kecenatan Kaétohafdaﬁadiaﬁl ©Pon 1 3 Agustus 31991!' -

Selanjutnya data y“ng berupa hasil interviu, juga

- merupakan sesnﬁtu yang penting guna mempernud«h menbahasl"'“
-penelitian 1n1. Un ur-unsur sastra lisan d‘”'penGgunaan ba-' 

‘  lhasa pcrsnasi. yeng terdﬁpat di dalem ‘tuturen pendual jemu f

”’vfffsema denaan yang berada di kelima tempat yang telah penulis I




?[Q;;merupakan data utama yang akan dianalisis oleh penulis.fjiz"
| ‘, Dari masalah yang telah dipilih dan dibatasi ruang
11ngkupnya, dapatlah dirumuskan masalah.masalah sebagai
berikut: R ';“, fufl ,'i T SRR TS
a, Sampai sejauhmana keberadaan parikan atau pantun, apakah'
- masih dipakai oleh kalangan penjual Jamu tradisional?
b. Bagainana gambaran yang jelas mengenai pemukaian kalimatv

f' atau kata-kata yang dipergunakan penjual damu dalan ber-}ﬂ,i 

| persuasi? AT L S S I R R .
'ff{c.,Sampai seaauhmana penggunaan bahasa penjual jamu serta
‘*1sumbanganya terhadap pendidikan dan kesusastraan Indo-f '4
mestaz o o
‘{£ f1 3 Tujuan Penelitian | L S i< "
‘ ””?7 Dalam mengadakan penelitian mengenai unsur-unsur pari-
| q:fkan dan bahasa persuasi yang dipakai sebagai alat propagan— :
’aﬁﬁff;da penjual Jamu dan sumbangannya terhadap pendidikan dan o
E ?fefkeausastraan Indonesia adaleh sebagai berikut: | ‘ S
?H-;::;a. Penulis 1ngin mengetahui dan membuktikan apakah>parikan f f“ v »'
Ei - atau,pantun masih dipakai oleh xalangan penjual jamu tra-fﬂxf |
%f B disional? H ' f,' ,f ," ’ .'ff REETEE v:
57'3**5b. Penulia ingin mengetahui atau mcmperoleh gambarvn yang .:?
i aelas mengenai pemakaian kalimat atau kata-kata penjual
jamu dalam berpersuasi. B | fib 57 o =--'; ST

' “ﬂ;ic. penulis 1ngin1mengetehui apakah penggunaan bahasa penjual 




{ traan Indonesia?

- aa:au ada sumbangannya terhadap pendidikan dan kesusas.. JELERE

“ﬁ1 4 Hanfaat Penelitian

Penulis dalam melakscnakan penelitian .‘lni berharap

apat menarik minat mahasiswa, khususnya ;jurusan Bahasa o

‘vvv_;‘;,,“dan Sastra Indonesia mengenai sastra Lisan Jawa, khususnya ,
-  ; Ayang tergolong delem telaah bidang parikan atau pantun,
| karena bidang tersebut kurang mendapat per hatian yang seri—
us dari k‘langan penelitisa.,tra. Selain itu, penulis berha-
S '_j’xap penelitian int akan dapat membantu sebagian oreng yang

v' v'sedung mempela.jeri I'etrampilan berbicara persuasi.

.5 Da«ar Pikirm atau Asunsi

‘.l

Pen;)ual ;]a'nu dalam memprcpagundakan ;)amunya, meng-’f,. .

gunakan alat yang depat menarik perhat:l.en penonton atau ‘.

: pembelio o],eh sebab 1tu, penulis bemal’sud meneliti lebih

| seksama pemakaian msur*lmsur P.‘.’.’.’&‘E.?.’l ata“ P"nt‘m m““p‘m ba-
"'"'f:hasa yang bersifat persuasi, seba£§~1 alat propagunda dalam

me n,jual me].ariskan Jamunyao Dalgm hal ini alat apa saja

jj_‘..yang d 1pergunakan pendual j“mu, sehingga pembeli begitu »
T ‘,_'}.fl:ertarik untua membeli dcmunya. padahal da»u Yﬂn" dipropa- B
gandaken pen;]ual ;J,mu belum tentu man.‘luro seperti "Pa yang
":.'!-"f',""«»;telah dituturnya yang begitu menzrik dan membuat penonton

. 'fv:.penasaran? eluin itu dengan memperhatikan ketm pilan ber- .

| >'.__.f}_bicara pen;]ual Jamu, penulis depat mengetahui ura or"nrr S

o "':"'mengungkapkan sesuatu sec ra lisrn.




",~ 1 6 Teori d n Konsep e

Teori dengan useha yung berkaitan dengan usaha un-¥ 5 3 

"thuk memahami suatu karya sastra telah banyak dikemukakan

'»oleh‘para ahli, demikian pula mengenai purikan ataupun me-,  7'

o ngenai gaya bahasa persuasi sebagai salah satu ketrempilan

.'g”l_berbahasc. Parikrn atau pantun yang dimaksud dalam peneli-“ﬁ L

'"f tian ini adalah denis sastra 1isan Jawa yang dalam kesusas~-§;v

'traan Melayu disebut pantun. Uhtuk menghindari kesalahpaha-

‘?ifiman b sini perlu juga didelaskan pengertian EéEiEEE.ata“

”7; pantun dalam sastra lisan Jawa sebagai alat prOPaganda da- Lo

”'mu. Yang dimaksud garikan sebagai alat propaganda jamu ada-ff_'»7

"”mnmmmmmmkwnmnwamwnwmtw%mtﬁmm K

 3viFtuturan penjual jamu.'~-°':°°'

| Parikan atau pantun uerdapat di dalam genre puisi,
 wmaka teori—teori yang dipergunakan untuk menganalisis pari—j?

'iLkaan atau pantun adaleh teori-teori yang terdopat di dolem

}”f]filmu EUiai, khuau nya mengenai teori tentano pantun. Teori

:fﬁtersebut seperti yenv dikemukaken oleh Pijnappel (19...).
 ophuysen '(19...), Alisyshbena (1954), Simenjuntak (1956),

‘;*idbn Umar Yunus (1981), serta ahli-ahli lainnya. Bagaima--w

,;_‘ na quUd teori itu di dalam bab berikutnya aken diuraikano

uelanjutnya mengenai persuasi sebagai ketrempilan -

‘L"lberbahasa telnh banyak dibicarakan oleh para ahli.‘Persu-.’

asi merupakan komunikasi untuk menanamkan pengertian akan; .

’ fipent1n?nyo ketrampilan berbahasa. Dalam kehidupan seharig

lihari sastra auga dapat membantu meningkatkan ketrampilan f‘

"V{para mahasi wa aurusan Bahasa Indoneaia pada khususnya._5 



o si ini, l'enudian secara berturut-turut penulis mmbuat
outline, menyusun teori, mengolah data, serta memberikan
kesi'npulan dan saran. Selanjutnya untuk mendcpatken data

o ?"'f;dala:n penelititm mi, enuliu nela}'sanakm penelitiun kan~

yang bersifat persua..i Juga digunakan penulis untuk menyu- U
lﬁfj;mxmwnminu.;a.'»-- R -

"_113 ;]uga menggunakan buku-buku teori seperti karangan Wi—-
',”_"'v“_dya:aartayﬂ (1985), Tarigan (1983), I{eraf (1983), Akhadiah
o . (1986). Bagaimana wu.jud teori 1tu pada bab berikutnya akan f

'E_fT  ,7 Prosedur Peneliti

| nya sudah dilatih untuk mengadakgn penelitian. mulai duri o
o ‘;.ztingkat penelitian Yenc paling .,ederhana, dengan dibimbing
| :;’-‘ ‘?‘-para dosen, isalnya saja tugas menmpulkan data, mengolah
*vdata, rencana penelitian etau proposal sampai menyusun 1a-‘i
| f'poran. Dale*n penelitian ini, penulia akan membicarakan pro- |
oedur atau langknh-.lans.cah penelitim yang melalui tehap- ”
Y' tahap sebagai berikuto T S e A T H T R N
o 1. Persiagan o Co e - ,
. B Pada tahsp persigpan ini penulis menggambgrkan pe~ |
nelitian un.,ur..unsur garikun atau pontun dan kcmmpuan berbi-

v‘ - cera per.auasi pen,;ual ;ju:au, lungxmh-langkah ter.»ebut adalah,
| penulﬁs merumuskan masaleh ygng ingin dibahas dala:n skrip-

 Untuke menganalisio pemakaian bahasa persuasi, penu--,_vl{

Se;jak mahasi wa berada d1 semester pertema sebenar- RO



'{”*”;cah dan kqpustakaan. Langkah-langkah penelitian kancah ter-f'

| ?sebut ialah saat penulis memperoleh informasi. Uhtuk mem- 5;  -

h Vperoleh 1nfonmasi, penulis mendatangi penjual jamu yang be—i?f}f&}f
*?rada di daerah pasar hewan Kota Madya Fadiun, sebagai bahanﬁll,lld

T-LAkancah penelitian. Untuk studi kepustakaan penulis melaku-

?;kan pencarian buku-buku atau sumber yang relevan dengan po-"wﬁ

;J”f  kok perma"alahan yang ingin dibahas, Untuk penelitian ke- .1: 

’ a. fpustakaan perlu dibedakan tiga golongan yangggapbnlukan ba- |

{jf'gi 8uatu karYa ilmiah’ ”?? "0

1 1 Buku-buku bacaan yang memberikan gambaran umum menge-'y'

B nai persoalan yang ingin dibahas.jﬂ | . -
: ;1.2 Buku-buku yang harus dibaca secara mendalam dan cer-';f 
| mat, karena bahan~bahan yang diperlukan untuk karya '
ilmiah terdapat di situ. . G e |
- 1 3 Bahan bacaan tambahan yang menyediakan infonnasi un- f- 
tuke melengkapi karya 1lmiah. | L

N

2. Pelaksanaan

; Pelakganaan penelitian ini dilakukan dengan mengum- .
:pulken data. Pengumpulan data dilakukan dengen merekam tu- o

 i;turan penjual jamu, sebanyak empat kali rekaman dengan pen-'"

".:jual jamu yang berbeda, kemudian ditranskripkan ke dalam N

;:'}“ffbahosa tulis untuk dianalisis. Sedangkan Pen8°1ahan data

' ‘f ada1ah menganalisis kalimat-kalimatnya, apakah unsur-unsur .

ffsastra lisan terdepat dalam tuturan penjual jamu, auga peng-~'

‘ ”f j»gunaun bahasa persuasa.::‘jfiff“vf*"w



S ;€v3.h Pengetikan naskah

'Hlesaian ini meliputiorff wx ??3f”
V'L.‘3.1 Penyusundn.laporan atau ‘nasksh Jfﬁf
}W  3.2 Revisi atau perbaikan naskah e
}3 3 Menarik kesimpulan

'}A7'3.5 Melaporkan hasil penelitian dan;g; }
3.6 Mengajukan kepada pengu;)i IR

T 1. 8 'r'emik Pengumpulan Data

Dalaﬁ bagian ini penulis akan menguraikan secara

|  fﬁﬁs1ngkat mengenai teknik pengumpulan data yang diperlukan

v”violeh penélis dalem melaksanakan penelitian. Pengumpulan

:}?fff[data merUPakan usaha penulis untuk memper°1eh sejumlah °b' fV

”7jek yang hendak diteliti. Data yang diperoleh berupa des-,f .
lb,kripsi tuturan penjual Jamu yang dipropagandakan dalam

7f‘ suatu pentas, dengan demikian penulis dapat meneliti se-?.“

cara cermat apakah ada tuturan yang mengandung unsur-unsur'-‘

'"i’?‘ asastra lisan, ataupun mengandung persuasi serta sunbangan-

‘? nya terhadap Pendidikan dan kesusastraan Indonesia. SR

j;j Penulis untuk memperoleh data dari tuturan penjual

L ;)amu dalam setiap pentas menggunakan teknik-‘teknik uebagai_g

*~berikut~
1 Observasi L R L
Yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan penulis'

'),



Tl e

’funtuk mengadakan pengamatan secara langsung terha- R

’3»:,¢;dap gejalawgejala subaek yeng diselidiki. Dalam ‘hel

vfini penulis dapat mengambil Jarak, sebagai penga-v'vv’

!iifmat tidak. semata-mata ataupun melibotkan diri dalem';;;_‘.vuu
- ,,‘;‘,situasi yang diBelidﬂ’ix Dal&'n menggunakan 'tekn ik : |
_1,f;observasi sebagai alat pengumpul data, hendaklah

 :fpenu1is dapat mempertahankan hasil yang dipercaya
igsemaksimal~maksimalnya. Untuk dipercaya dan kete-

””**.f;litiannya penulis Juga menggunakan slat perekaﬂ dan'}5'~

’talat pencatat langsung guna memperoleh infbrmasi

1“%[7;¢yang diharapkan dalam penelitian ini-:

'Interviu -‘~ o

* 5f ?Sete1ah penulis memperoleh data dari alat perekam

}“‘ 1.-dar1 tuturan penjual Jemu yang berbeda-beda, penu~ .

»- 118 Juga menginterviu penjual aamu. Bentuk inter-.,v,?.l
. ;fviu 1n1 merupakan cara memperoleh data secara lang_ ‘,3}

,sung antara penyelidik dengan subjek.

"fp;Setiap 1nterviu memerlukan kowunikasi yang lancar

~‘x’.-;xn*lzalr'a penyelidik dengan subjek, dan komunikasi itu,>v", _ 

‘;fannya, yakni harus merupakan prosedur pengumpulanA*:% -

Q"**_vﬁdata yang telah delas tujuanny‘.v(Surakhmad 1985 :,;,g

L }bmaksudnya memperoleh data yang harus dapat diper-~ o
‘”,,ftanggungdawabkan dari sudut penyelidikan keseluruh- o

| «175) (hra-cara menginterviu penaual ;jamu d'ﬂ.em se-

fyﬁ;gftiap penampilannya untuk memperoleh identitas atau“{. 1

‘ ;1atar belakanp sosial dan profe»inya. Selanjutnya '



it

"7?:f319n propaganda jamu. i

"“ ‘ 1 10 Metode Kerja Yang Dirunakan

T .9 Teknik ;mansis Data

"?f-f:g,duga dikumpulkan EUna mempermudch usaha penulis. da~’v§f-v

'”;¥flam membahas pokok persoelan yang telah ditetﬂpken
-daJ.m penelitian ini. | .

Penulis dalam melaksanakan analisa data terhadap

‘ '}penjual jamu aken menguraikan sec“ra singkat. Pengumpulan

. _M}Vdata merupakan usaha penulis untuk memperoleh sejumlah ob- |
.iﬁédek yeng’ hendak diteliti dan d1k831° Data yang hendak di“_?ffff,
xv;peroleh adalah berupa tuturan-tuturan Pendual damu di da~'_fif;

" 5;5:1 Penulis dalem melakukan anglisis data terhndcp tu— f;f;f -
_ ’,fturan penjual janu dangan.menogunakan tabel kuantitcs yang
: ijmeliputi_f;f;.Al ' SO '

e Kuantitas penggunaan unsur-unsur sastra lisan i;;_.,ﬂy o

"tff‘ v2.‘Kuantitas penggunaan baha«a ycnv bersifat per-_?é"' ”"

5,Vsuasi

‘ ;ﬁKuantitas pemakaian gaya bahasa yang bersifat per-"l:° 
‘suaSi‘. s . Dol

‘wf“fKuantitas bentuk yang beruleng d?lav pemakaian .

3 ;:$b“hasa dan geya baha 8 YPng ber51fat persuasi..;;

» sur sastra liean penjual meu adalah metode kzncah dan ke=

’-":_»data yang merupakan hcsil 1nterv1u dari pendual J&W

Metode yang dipergunakan dalaﬁ mcmbahac unsur-un~  "7"




‘i;ﬂfpustakaen. Vetode kancah 1n1 penulis pprgUnaPan untux mem-"“lhff"

”fff:;:pcroleh data, sedengkan metode kepustakaen penulis peguna- -

| t"f  han untuk mengolah data. ,‘é;

Adepun langkahplanwkah kerda ycng penulis gunakan B

;tfj;fﬂﬁadalah sebcgai berikut-“

1. Penulis berwawancara beberapa menit kepada penjual
Jafu vcng inuin diteliti.v,,_;g;;a;ﬂ o

22:§§qulia merckam penjual domu pada saat memprop?gan— 1
dakan dagungennya kepada kcngumcn.

3. Penulis menccri bu?u-buku utau bahan teori sestra
serta buku-buku pendidiken y"np ada hubuna.nnya dg-
lsm membahas penelitian 1ni. ,;:}“

v»;wetelah date-data tersebut di atas diperoleh, penu- f

v;{flis mcnaolshnya dengan Jalan menganaliai» uncur-unsur sastra”{;”'

R 1isan. per xaian bahaga yang bersifat perfuasi ataupun ka- j

{]?kcsusastrﬁan Indonegia,

- .,511mat-kalimat yang dipergunakan penjual jemu, sehingga depat

'ﬁ] diketahui sejauhmana sumbanaannya terbadup pendidikan dan o




